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Harakatuna.com – Pemuda merupakan tonggak penting dalam perjalanan suatu
bangsa.  Namun,  pergeseran  ideologi  terutama  dalam  konteks  radikalisme,
menjadi  ancaman  serius  terhadap  keamanan  nasional  dan  keberlanjutan
pembangunan  sebuah  negara.  Dalam konteks  ini,  pendidikan  agama  muncul
sebagai salah satu instrumen yang berpotensi besar untuk membentuk karakter
dan mindset generasi muda: mindset kontra-radikalisme.

Isu radikalisme tidak dapat dipisahkan dari peran kurikulum pendidikan agama
yang  mereka  terima.  Oleh  karena  itu,  membangun  narasi  kontra-radikalisme
dalam pendidikan agama menjadi suatu kebutuhan mendesak.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, pluralisme, dan dialog antaragama,
pendidikan agama dapat menjadi wahana untuk membentuk pemuda yang tidak
hanya  cerdas  secara  intelektual,  tetapi  juga  memahami  dan  menghargai
keberagaman  sebagai  kekayaan  bangsa.
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Selain  itu,  fokus  pada  kontribusi  pendidikan  agama  dalam  menanggulangi
radikalisme  menciptakan  wawasan  yang  lebih  komprehensif  mengenai  upaya
pencegahan yang dapat diimplementasikan di lembaga-lembaga pendidikan.

Kontekstualisasi Radikalisme
Radikalisme, dalam konteks sosial dan politik, merangkum sejumlah pandangan
ekstrem yang dapat membahayakan keseimbangan dan stabilitas masyarakat. Hal
ini  mencakup  ideologi  yang  bersifat  absolut  dan  mengecualikan  pemikiran
alternatif.  

Dalam  kaitannya  dengan  agama,  radikalisme  sering  kali  mengarah  pada
interpretasi yang sempit dan eksklusif, memicu konflik di antara pemeluk agama
yang berbeda.  Terutama di  kalangan pemuda, dampaknya tidak hanya terasa
secara individu, tetapi juga dapat merusak stabilitas negara.

Definisi radikalisme tidak hanya sebatas pada sikap atau tindakan ekstrem, tetapi
juga melibatkan ideologi yang mengancam landasan bangsa. Dengan memahami
esensi radikalisme, kita dapat lebih efektif meresponsnya. 

Dampak terhadap keamanan nasional mencakup ketidakstabilan sosial,  konflik
internal, hingga potensi ancaman teroris. Hal ini dapat melemahkan dasar-dasar
harmoni sosial dan membahayakan keberlanjutan pembangunan nasional. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam terhadap implikasi radikalisme sangat penting
dalam merancang strategi pencegahan yang efektif.

Dengan menyediakan pemahaman yang luas dan mendalam mengenai nilai-nilai
agama,  pendidikan  agama  dapat  membantu  meresapi  kesadaran  bahwa
keberagaman  adalah  kekayaan,  bukan  ancaman.  Pendidikan  agama  juga
mendorong  pemahaman  yang  lebih  baik  terhadap  nilai-nilai  kemanusiaan,
mengarah  pada  sikap  yang  inklusif  dan  toleran  terhadap  perbedaan.

Oleh  karena  itu,  memahami  peran  pendidikan  agama  dalam  pencegahan
radikalisme  menjadi  langkah  awal  yang  esensial  dalam  upaya  membentuk
generasi  yang  berpikiran  terbuka  dan  moderat.

Peran Pendidikan Agama dalam Kontra-Radikalisme
Narasi kontra-radikalisme bukan sekadar rangkaian kata, melainkan upaya sadar
untuk meresapi nilai-nilai kritis dan mendorong sikap keberagaman. Pentingnya



narasi kontra-radikalisme dalam pendidikan agama juga tercermin dalam upaya
membangun  kebangsaan  yang  sejahtera.  Moderasi  beragama  menjadi  kunci
dalam menciptakan kerukunan dan harmoni sosial. 

Dalam  konteks  pendidikan  agama,  narasi  kontra-radikalisme  dapat  dimulai
dengan menanamkan nilai-nilai toleransi. Ini mencakup pemahaman mendalam
tentang  keyakinan  dan  praktik  keagamaan  yang  berbeda-beda.  Melalui
pendekatan ini,  siswa dapat belajar menghormati  perbedaan dan membangun
kerukunan antarumat beragama sebagai landasan kehidupan berbangsa.

Selain itu, kurikulum pendidikan agama dapat memasukkan pemahaman tentang
pluralisme  dan  keanekaragaman  sebagai  elemen  kunci.  Dengan  memahami
bahwa masyarakat terdiri dari beragam latar belakang budaya, etnis, dan agama,
siswa  dapat  mengembangkan  pandangan  yang  inklusif  dan  menerima
keberagaman  sebagai  kekayaan  yang  memperkuat,  bukan  melemahkan.

Selanjutnya, melalui diskusi terbuka, siswa diajak untuk berbicara tentang isu-isu
kontroversial  secara  kritis.  Hal  ini  membantu  mereka  mengembangkan
keterampilan berpikir  mandiri  dan memahami bahwa ada berbagai  perspektif
yang  layak  dipertimbangkan.  Dengan  demikian,  mereka  dapat  melihat
keberagaman  ideologi  sebagai  sesuatu  yang  memperkaya  pemikiran,  bukan
sebagai ancaman.

Menggunakan studi kasus tentang dampak radikalisme di berbagai belahan dunia
dapat  menjadi  alat  efektif  untuk  mengajarkan  siswa  mengenai  konsekuensi
negatif yang mungkin terjadi.

Ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai kerugian
radikalisme, tetapi juga membantu siswa merasakan urgensi untuk menghindari
pandangan yang bersifat eksklusif dan merugikan.

Dengan demikian, pendidikan agama dapat menjadi sarana untuk membangun
kesadaran  keislaman  yang  moderat  dan  inklusif,  yang  pada  gilirannya  akan
membantu membangun kebangsaan yang kuat dan sejahtera.

Membangun Kebangsaan Inklusif
Dalam  konteks  kebangsaan  yang  sejahtera,  pendidikan  agama  juga  dapat
memainkan peran penting dalam membentuk identitas kebangsaan yang inklusif



dan berkeadilan. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai kontra-radikalisme dalam
kurikulum pendidikan  agama,  kita  dapat  membentuk  generasi  yang  memiliki
kesadaran keislaman yang moderat dan memiliki komitmen terhadap kebangsaan
yang berkeadilan. 

Untuk  itu,  menghadirkan  narasi  kontra-radikalisme  dalam pendidikan  agama
bukan  hanya  penting  untuk  menangkal  radikalisme,  tetapi  juga  untuk
membangun  fondasi  kebangsaan  yang  sejahtera.

Melalui pendidikan agama yang berwawasan kebangsaan dan anti-radikalisme,
kita  dapat  membentuk  masyarakat  yang  memiliki  kesadaran  keislaman  yang
moderat, toleran, dan berkomitmen untuk membangun kebangsaan yang adil dan
sejahtera.

Dalam  upaya  menciptakan  kebangsaan  yang  sejahtera,  pendidikan  agama
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk narasi kontra-radikalisme.
Dengan  memperkuat  nilai-nilai  toleransi,  moderasi,  dan  inklusivisme  dalam
pendidikan agama, kita dapat membentuk masyarakat yang memiliki kesadaran
keislaman yang seimbang dan berkomitmen untuk membangun kebangsaan yang
kuat dan harmonis. 

Dengan  demikian,  pendidikan  agama  yang  mengintegrasikan  narasi  kontra-
radikalisme dapat menjadi landasan yang kuat dalam membangun kebangsaan
yang sejahtera, inklusif, dan berkeadilan.

Melalui upaya ini, kita dapat menciptakan masyarakat yang memiliki kesadaran
keislaman yang moderat dan memiliki komitmen untuk membangun kebangsaan
yang adil, harmonis, dan sejahtera.


